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Abstrak: The Influence of Discovery Learning to Students Mathematical
Communication Skills. This research aimed to examine the influence of discovery
learning towards student’s mathematical communication skill. The population of
this research was all the eighth grade students of SMP Negeri 1 Natar in the odd
semester of the 2018/2019 academic year as many as 363 student’s that were
distributed into 11 classes. The samples of this research were students of class
VIII-D consist of 30 students and VIII-F consist of 30 students which were chosen
by cluster random sampling technique. This research used the randomized
pretest-posstest control group design. The research data were scores of the
mathematical communication skill that were obtained through essay test of linear
equations system with two variables. The data analysis of this research used
Mann-Whitney U test. The results of this research concluded that discovery
learning affects the student’s mathematical communication skill.
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Abstrak: Pengaruh Pembelajaran Discovery Terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh
pembelajaran discovery terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Natar
semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019 sebanyak 363 siswa yang terdistribusi
dalam sebelas kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII D sebanyak 30
siswa dan VIII F sebanyak 30 siswa yang dipilih dengan teknik cluster random
sampling. Penelitian ini menggunakan the randomized pretest-posttest control
group design. Data penelitian berupa skor kemampuan komunikasi matematis
yang diperoleh melalui tes berbentuk uraian pada materi Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel. Analisis data penelitian ini menggunakan uji Mann-Whitney U.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran discovery berpengaruh
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

Kata Kunci : komunikasi matematis, pembelajaran discovery, pengaruh
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PENDAHULUAN

Perkembangan zaman dan ke-
majuan teknologi saat ini terjadi
begitu pesat. Oleh karena itu,
Indonesia  sepatutnya  melakukan
peningkatan dalam kualitas sumber
daya manusia. Salah satu usaha yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia adalah
pendidikan. Menurut UU RI No 12
Tahun 2012, pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk me-
wujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan  potensi  dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual ke-
agamaan, pengendalian diri, ke-
pribadian, kecerdasan, keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.

Pendidikan formal dilaksanakan
secara terstruktur dan berjenjang yang
dimulai dari pendidikan taman kanak-
kanak, dasar, menengah, hingga pen-
didikan tinggi. Dalam jenjang pen-
didikan dasar hingga menengah,
banyak mata  pelajaran  yang
diajarkan, salah satu mata pelajaran
wajibnya adalah matematika. Hal ini

sesuai dengan Badan  Standar
Nasional Pendidikan yang me-
nyatakan bahwa mata pelajaran

matematika perlu diberikan kepada
semua siswa mulai dari sekolah dasar
untuk membekali siswa dengan
kemampuan berpikir logis, analitis,
kritis, kreatif, serta kemampuan
bekerja sama. Hal ini berarti bahwa
belajar matematika adalah hal yang
sangat penting. Pentingnya belajar
matematika dapat dilihat pada alokasi
waktu mata pelajaran matematika
yaitu 5 jam pelajaran/minggu, se-
bagaimana diatur dalam Permendik-
bud No.22 Tahun 2016.

Tujuan dalam pembelajaran
matematika menurut kurikulum 2013
(Kemendikbud, 2013) adalah agar

siswa memiliki kemampuan me-
mahami konsep matematika, me-
ngembangkan penalaran matematis,
mengembangkan kemampuan me-
mecahkan masalah, mengembangkan
kemampuan  komunikasi matematis
dan mengembangkan sikap meng-
hargai kegunaan matematika dalam
kehidupan. Dari rumusan tujuan ter-
sebut, jelas bahwa kemampuan komu-
nikasi matematis merupakan salah
satu kemampuan dasar yang sangat
penting untuk dimiliki siswa dalam
kegiatan ~ pembelajaran.  Sejalan
dengan itu, Umar (2012: 3) me-
nyatakan kemampuan komunikasi
matematis dalam pembelajaran mate-
matika sangat perlu dikembangkan.
Pada kenyataannya, kemampu-
an komunikasi matematis pada siswa
di Indonesia masih tergolong rendah.
Hal ini diketahui dari hasil The Trend
International ~ Mathematics  and
Science Study (TIMSS) dan Program
for Interantional Student Assessment
(PISA). Berdasarkan hasil TIMSS
pada tahun 2015, Indonesia men-
dapatkan skor 397 dari standar rata-
rata pencapaian prestasi yang di-
gunakan TIMSS yaitu 500 dan berada
di urutan ke-45 dari 50 negara
(TIMSS, 2015). Pada TIMSS ter-
sebut, siswa Indonesia hanya dapat
men-jawab soal-soal rutin, bersifat se-
derhana dan mengukur pengetahuan
akan fakta yang berkonteks Kke-
seharian dengan persentase yang
menjawab benar di atas 80%
sedangkan untuk soal-soal yang me-
merlukan kemampuan menginteg-
rasikan informasi, menarik kesimpul-
an, serta menggeneralisir pengetahuan
yang dimiliki ke hal-hal yang lain
hanya dapat menjawab benar dengan
persentase 11% (Rahmawati, 2016: 3)
Berdasarkan hasil PISA pada
tahun 2015  diketahui  bahwa
Indonesia memperoleh skor 386 dari
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rata-rata skor yang ditetapkan
Organisation for Economic
Cooperation and Development yaitu
490 dan berada pada urutan 69 dari
76 negara (OECD, 2016). Pada PISA,
soal-soal yang digunakan adalah soal
yang berkaitan dengan kemampuan
untuk  menganalisa, memberikan
alasan secara matematis, meng-
komunikasikan secara efektif, me-
mecahkan masalah dan meng-
interpretasikan permasalahan dalam
berbagai situasi (Setiawan, 2014: 1).
Kemampuan tersebut erat kaitannya
dengan indikator-indikator kemampu-
an komunikasi matematis. Fakta
tersebut menunjukan bahwa ke-
mampuan  komunikasi siswa di
Indonesia masih tergolong rendah.
Rendahnya kemampuan komu-
nikasi matematis disebabkan oleh be-
berapa faktor. Menurut Tajjla (2013),
salah satu faktornya adalah siswa
Indonesia lemah mengorganisasi serta
menyimpulkan informasi, membuat
generalisasi dan memecahkan ma-
salah non rutin. Kemudian
Muzayyanah (2009: 302) meng-
emukakan bahwa salah satu faktornya
adalah guru menerapkan pem-
belajaran yang kurang efektif.
Mayoritas pembelajaran masih ber-
pusat pada guru sehingga siswa
kurang diberi kesempatan untuk dapat
mengungkapkan pendapatnya sendiri.
Pembelajaran  seperti ini  men-
yebabkan kemampuan komunikasi
matematis siswa kurang terasah.
Masalah rendahnya kemampuan
komunikasi matematis juga terlihat
pada siswa SMP Negeri 1 Natar.
Berdasarkan hasil wawancara pada
hari Sabtu, 25 Agustus 2018 dengan
guru matematika di SMP Negeri 1
Natar, pembelajaran matematika cen-
derung masih berpusat pada guru
sehingga kurang melatih siswa untuk
menyampaikan serta mengekspresik-

an gagasan/idenya dalam bahasa
matematis yang tepat. Hal tersebut
yang menyebabkan kemampuan ko-
munikasi matematis siswa rendah.

Hasil pengamatan pada hari
Selasa, 28 Agustus 2018 di SMP
Negeri 1 Natar menunjukkan bahwa
proses pembelajaran di kelas masih
menggunakan pembelajaran  kon-
vensional. Pada pembelajaran seperti
ini, siswa cenderung pasif dalam
kegiatan belajar. Siswa kurang diberi
kesempatan untuk mampu  me-
ngembangkan kemampuan komuni-
kasi matematisnya, sehingga ketika
diberikan soal yang penyelesaiannya
membutuhkan kemampuan komuni-
kasi matematis, siswa masih belum
dapat menyelesaikannya.

Untuk menyikapi masalah ter-
sebut, saat ini diperlukan pem-
belajaran yang tidak hanya sekedar
pemberian informasi oleh guru
kepada siswanya, tetapi diperlukan
pembelajaran yang melibatkan siswa-

nya secara aktif untuk meng-
eksplorasikan ide-idenya sehingga
siswa dapat menemukan sendiri

pengetahuan atau konsep baru. Oleh
karena itu pembelajaran akan menjadi
lebih berarti dan siswa mampu
dengan mudah memahami setiap
konsep-konsep  yang telah  di-
temukannya sendiri.

Pembelajaran yang dapat di-
terapkan untuk mengatasi masalah
tersebut adalah pembelajaran yang
mampu  memberikan  kesempatan
siswa untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran sehingga siswa mampu
menemukan suatu konsep dengan
sendirinya.

Salah satu model pembelajaran
yang mungkin dapat memfasilitasi
pelaksanaan pembelajaran tersebut
adalah pembelajaran discovery. Pada
pembelajaran discovery, siswa di-
libatkan untuk berusaha menemukan
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sendiri pengetahuan atau konsep baru.
Melalui pembelajaran ini, siswa di-
kehendaki benar-benar aktif belajar
menemukan sendiri materi yang di-
pelajarinya, sedangkan guru hanya
berperan sebagai fasilisator, moti-
vator, dan mendorong siswa untuk
melakukan percobaan agar mereka
menemukan suatu konsep baru.
Berdasarkan pemaparan terse-
but, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pembelajaran
discovery terhadap kemampuan ko-
munikasi matematis siswa kelas VIl
semester ganjil di SMP Negeri 1
Natar tahun pelajaran 2018/2019.
Pada penelitian ini, pembelajaran
discovery dikatakan berpengaruh jika
peningkatan kemampuan komunikasi
mate-matis siswa pada kelas yang
mengikuti pembelajaran discovery
lebih tinggi daripada peningkatan
kemampuan komunikasi matematis
siswa pada kelas yang mengikuti
pembelajaran konvensional.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di
SMP Negeri 1 Natar pada semester
ganjil tahun pelajaran 2018/2019.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri
1 Natar sebanyak 363 siswa yang
terdistribusi dalam 11 kelas yaitu
kelas VIII A hingga kelas VIII K.
Kemampuan matematis pada populasi
relatif sama, dan tidak terdapat kelas
unggulan. Oleh karena itu, penentuan
sampel pada penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan teknik cluster
random sampling. Terpilihlah kelas
VIl F dengan jumlah 30 siswa
sebagai kelas eksperimen, yaitu kelas
yang mendapatkan perlakuan dengan
pembelajaran discovery dan VIII D
dengan jumlah 30 siswa sebagai kelas
kontrol, vyaitu kelas yang men-

dapatkan perlakuan dengan pem-
belajaran konvensional.

Penelitian ini merupakan pe-
nelitian  eksperimen semu (quasi
eksperiment). Desain yang digunakan
dalam penelitian ini adalah the
randomized pretest — posttest control
group design.

Data yang diperoleh dari pe-
nelitian ini berupa data skor awal ke-
mampuan  komunikasi matematis
yang diperoleh melalui pretest dan
data  skor akhir  kemampuan
komunikasi matematis yang diperoleh
melalui posttest serta data skor
peningkatan (gain).

Prosedur penelitian ini dilak-
sanakan dalam tiga tahapan, yaitu:
tahap  perencanaan, tahap pe-
laksanaan, dan tahap akhir. Tahap
perencanaan telah dilaksanakan pada
25 Agustus sampai 08 November
2018, tahap pelaksanaan telah di-
laksanakan pada 10 November
sampai 01 Desember 2018.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa
teknik tes. Teknik tes digunakan
untuk  mengumpulkan data ke-
mampuan  komunikasi  matematis
siswa pada kelas yang mengikuti
pembelajaran discovery dan kelas
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional. Tes diberikan sebelum
(pretest) dan setelah  (posttest)
diberikan perlakuan.

Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini adalah tes. Instrumen
tes digunakan untuk mengukur ke-
mampuan  komunikasi matematis
siswa. Bentuk tes yang digunakan
terdiri dari tiga soal uraian. Instrumen
tes yang digunakan dalam penelitian
ini disusun berdasarkan indikator
kemampuan komunikasi matematis
siswa vyaitu: (1) menggambarkan
secara matematis (drawing) (2) meng-
interpretasikan dan menulis gagasan
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matematika (written text) (3) meng-
gunakan bahasa matematika dalam
memodelkan permasalahan matema-
tika secara tulisan (mathematical
expression). Materi yang diujikan
pada penelitian ini adalah pokok
bahasan sistem persamaan linear dua
variabel.

Untuk mendapatkan data yang
akurat, tes yang digunakan dalam
penelitian ini harus memenuhi kriteria
tes yang baik. Instrumen yang baik
harus memenuhi  kriteria  valid,
reliabel dengan kriteria tinggi atau
sangat tinggi, daya pembeda butir
soal dengan interpretasi cukup, baik
atau sangat baik, serta tingkat
kesukaran  butir  soal  dengan
interpretasi sedang.

Validitas instrumen penelitian
ini didasarkan pada validitas isi.
Dalam penelitian ini, soal tes di-
validasi oleh guru mata pelajaran
matematika SMP Negeri 1 Natar.
Penilaian terhadap kesesuaian isi
dengan kisi-kisi tes dan kesesuaian
bahasa dalam tes dengan kemampuan
bahasa siswa dilakukan dengan
menggunakan daftar ceklis (v').

Hasil validasi dengan guru
mitra menunjukkan bahwa tes yang
digunakan untuk mengambil data ke-
mampuan  komunikasi  matematis
siswa telah memenuhi validitas isi.
Setelah instrumen dinyatakan valid,
selanjutnya dilakukan uji coba soal
pada siswa di luar sampel yaitu kelas
IX B. Data yang diperoleh dari uji
coba disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Uji Coba

No. Reliabilitas DP TK

1 0,32 0,55
(baik)  (sedang)

2a 0,70 0,45

(baik) (sedang)
2b 0,71 (tinggi) 0,34 0,56
(baik)  (sedang)
2C 0,56 0,56

(baik)  (sedang)
0,46 0,51
(baik)  (sedang)

Keterangan :
DP = Daya pembeda
TK  =Tingkat kesukaran

Dari Tabel 1, diketahui bahwa
semua butir soal memenuhi Kkriteria
reliabilitas yang tinggi, daya pembeda
dengan interpretasi baik, dan tingkat
kesukaran dengan interpretasi sedang.
Dengan demikian, soal tes ke-
mampuan  komunikasi  matematis
yang disusun layak digunakan untuk
mengumpulkan data.

Sebelum kedua sampel di-
berikan perlakuan pembelajaran yang
berbeda, terlebih dahulu dilaksanakan
pretest terhadap kedua sampel. Hal
ini bertujuan untuk mengetahui ke-
mampuan  komunikasi  matematis
awal siswa pada kelas eksperimen
dan kontrol. Selanjutnya, masing-
masing kelas diberi perlakuan, yaitu
kelas eksperimen dengan pem-
belajaran discovery sedangkan pada
kelas kontrol dengan pembelajaran
konvensional. Setelah diberikan per-
lakuan, selanjutnya pada masing-
masing kelas, diberikan posttest. Hal
ini bertujuan untuk mengetahui ke-
mampuan  komunikasi matematis
akhir siswa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Hasil pretest dan
postest selanjutnya dianalisis untuk
men-dapatkan  skor  peningkatan
(gain) pada kedua kelas. Analisis ini
bertujuan untuk mengetahui pe-
ningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran discovery dan pem-
belajaran konvensional.

Selanjutnya, dilakukan analisis
uji hipotesis untuk mengetahui pe-
ngaruh pembelajaran discovery ter-
hadap kemampuan komunikasi ma-
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tematis siswa. Namun, sebelum di-
lakukan analisis uji hipotesis, dilaku-
kan terlebih dahulu uji prasyarat yaitu
uji normalitas dan uji homogenitas.
Adapun uji normalitas data yang
digunakan adalah uji  Lilliefors.
Setelah dilakukan uji normalitas,
diperoleh bahwa data gain ke-
mampuan  komunikasi  matematis
siswa pada kedua kelas berasal dari
populasi yang tidak berdistribusi
normal. Dengan demikian, Uji hi-
potesis yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah Uji Mann- Whitney
u.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data skor awal kemampuan ko-
munikasi matematis siswa yang
meng-ikuti pembelajaran discovery
dan  pem-belajaran  konvensional
diperoleh dari hasil pretest yang
diberikan pada awal pertemuan
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Skor Awal
Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa

Kelas x S SR ST
PD 257 161 0,00 5,00
PK 2,17 146 0,00 5,00

Keterangan:

PD = Pembelajaran discovery
PK = Pembelajaran konvensional
X = Rata-rata

S = Simpangan baku

SR = Skor terendah

ST = Skor tertinggi

Data pada Tabel 2 menunjuk-
kan bahwa rata-rata skor awal ke-
mampuan  komunikasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
discovery lebih tinggi daripada rata-
rata awal kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran  konvensional.  Sim-

pangan baku skor awal kemampuan
komunikasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran discovery
lebih tinggi daripada simpangan baku
skor awal kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Hal ini
menunjukkan bahwa penyebaran skor
awal kemampuan komunikasi ma-
tematis siswa yang mengikuti pem-
belajaran discovery lebih beragam
dibandingkan penyebaran skor awal
kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional.

Data skor akhir kemampuan
komunikasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran  discovery
dan  pembelajaran  konvensional
diperoleh dari hasil posttest yang
diberikan pada akhir pertemuan
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Data Skor Akhir
Kemampuan Komunikasi
Matematis Akhir

Kelas x S SR ST
PD 7,80 5,80 0,00 28,00
PK 6,00 565 0,00 25,00

Berdasarkan data pada Tabel 3,
terlihat bahwa rata-rata skor akhir
kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
discovery lebih tinggi daripada rata-
rata skor akhir kemampuan Kko-
munikasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal. Dapat diketahui pula, simpangan
baku siswa yang mengikuti pem-
belajaran discovery lebih tinggi dari-
pada simpangan baku siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal. Hal ini menunjukkan bahwa
penyebaran skor akhir kemampuan
komunikasi matematis siswa yang
mengikuti  pembelajaran  discovery
lebih beragam daripada skor akhir
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kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional.

Setelah diperoleh data skor
awal dan skor akhir, selanjutnya data
diolah untuk mendapatkan data gain
kemampuan komunikasi matematis
siswa. Data skor gain kemampuan
komunikasi matematis siswa
diperoleh dari selisih antara skor
akhir  (posttest) dan skor awal
(pretest) kemudian dibagi selisih
antara skor maksimal dan skor awal
(pretest). Rekapitulasi data skor gain
kemampuan komunikasi matematis
siswa yang menggunakan pem-
belajaran discovery dan siswa yang
menggunakan pembelajaran  kon-
vensional disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Data Skor Gain
Kemampuan Komunikasi
Matematis

Kelas x S GR GT
PD 020 0,20 0,00 0,96
PK 015 565 0,00 0,85

Keterangan:
GR = Gain terendah
GT = Gain tertinggi

Berdasarkan data pada Tabel 4,
terlihat bahwa rata-rata gain ke-
mampuan  komunikasi  matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
discovery lebih tinggi daripada siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional. Apabila dilihat dari
simpangan baku, siswa yang men-
gikuti pembelajaran discovery lebih
tinggi daripada simpangan baku siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional. Hal ini menunjukkan
bahwa penyebaran skor gain siswa
yang mengikuti pembelajaran dis-
covery lebih beragam dibandingkan
dengan penyebaran skor gain siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-

vensional. Untuk gain terendah yang
diperoleh pada siswa yang mengikuti
pembelajaran  discovery  maupun
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional sama. Gain tertinggi
yang diperoleh siswa yang mengikuti
pembelajaran discovery lebih tinggi
daripada siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional.

Berdasarkan uji  normalitas,
diperoleh bahwa data gain ke-
mampuan  komunikasi  matematis
siswa pada kedua kelas berasal dari
populasi yang tidak berdistribusi
normal. Oleh karena itu, uji hipotesis
yang dilakukan adalah uji non
parametrik menggunakan uji Mann-
Whitney U. Hasil uji Mann-Whitney U
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Mann-Whitney U

Kelas N  Zhitng Ztabel KU

PD 30 Hy

1,67 1,65 ditolak
PK 30

Keterangan:
N = Banyak Siswa
KU = Keputusan Uji

Tabel 5 menunjukkan bahwa,
Zhitung > Ztabel Maka Ho ditolak. Hal ini
berarti Hy diterima, artinya median
skor peningkatan kemampuan komu-
nikasi matematis siswa yang meng-
ikuti pembelajaran discovery lebih
tinggi dari median skor peningkatan
kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional.

Untuk mendukung hasil uji
hipotesis, selanjutnya dalam pe-
nelitian ini dilakukan analisis pen-
capaian indikator pembelajaran. Ana-
lisis setiap indikator kemampuan
komunikasi matematis siswa ber-
tujuan untuk mengetahui pencapaian
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setiap indikator. Analisis setiap
indikator dilakukan pada data skor
pretest dan skor posttest pada kelas
yang mengikuti pembelajaran dis-
covery dan kelas yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Adapun
hasil analisis setiap indikator di-
sajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Pencapaian Indikator
Kemampuan Komunikasi
Matematis siswa

Awal (%)  Akhir (%)

Indikator

PD PK PD PK

Menulis
(written 6,50 6,67 223 198
text)

Meng-
gambar 144 122 36,6 322
(drawing)

Ekspresi

Matematis

(mathema- 138 7,78 37,2 178
tical

expression)

Rata-rata 11,6 8,89 32,1 23,3

Tabel 6 menunjukkan bahwa
persentase pencapaian awal indikator
kemampuan komunikasi matematis
siswa pada kelas yang mengikuti
pembelajaran discovery lebih tinggi
daripada persentase pencapaian awal
indikator kemampuan komunikasi
matematis siswa pada kelas yang
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal, kecuali pada indikator menulis
(written  text). Sementara untuk
persentase pencapaian akhir setiap
indikator kemampuan komunikasi
matematis siswa pada kelas yang
mengikuti pembelajaran discovery
lebih tinggi daripada persentase pen-
capaian akhir indikator kemampuan
komunikasi matematis siswa pada
kelas yang mengikuti pembelajaran
konvensional.

Berdasarkan hasil uji hipotesis,
diketahui bahwa peningkatan ke-
mampuan  komunikasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
discovery lebih tinggi daripada pe-
ningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Hal ini
juga dapat dilihat pada pencapaian
indikator kemampuan komunikasi
matematis. Setelah dilakukan pem-
belajaran discovery, terdapat pe-
ningkatan pada masing-masing indi-
kator kemampuan komunikasi mate-
matis.

Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran discovery dapat me-
ningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Sari (2016)
dan Maulida (2018) yang me-
nunjukkan bahwa peningkatan ke-
mampuan  komunikasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
discovery lebih tinggi dari pe-
ningkatan kemampuan komunikasi
matematis pada pembelajaran kon-
vensional.

Pelaksanaan proses pembelajar-
an dalam penelitian ini dilakukan se-
banyak lima kali pertemuan, baik
pada kelas dengan pembelajaran
discovery maupun pada kelas dengan
pembelajaran konvensional. Penerap-
an pembelajaran discovery yang di-
laksanakan pada penelitian ini terdiri
dari lima tahap, yaitu stimulation
(stimulasi/pemberian  rangsangan),
problem statement (identifikasi ma-
salah), data collection (pengumpulan
data), data processing (pengolahan
data), dan verification (menarik ke-
simpulan).

Pada pertemuan pertama dan
kedua, tahap-tahap pada pembelajaran
discovery belum sepenuhnya ter-
laksana dengan baik. Tahap pertama
misalnya, guru membagi siswa men-
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jadi beberapa kelompok yang terdiri
dari 4 atau 5 orang. Saat dibagi
kelompok terdapat beberapa siswa
yang Kkurang setuju dengan ke-
lompoknya dan ingin membentuk
kelompok sendiri. Setelah diberi
penjelasan, akhirnya siswa dapat
menerima  kelompok yang telah
ditentukan guru. Selanjutnya, guru
membagikan LKPD kepada tiap-tiap
kelompok. Pada tahap ini, guru mem-
berikan masalah yang disajikan me-
lalui LKPD. Melalui penyajian ma-
salah yang diberikan, diharapkan
siswa tertarik untuk menemukan
solusi atau konsep atas masalah ter-
sebut melalui langkah-langkah yang
disajikan oleh guru pada LKPD. Akan
tetapi, masih banyak siswa yang
malas untuk membaca pertanyaan
atau masalah yang disajikan guru
pada LKPD sehingga lebih banyak
bertanya kepada guru.

Tahap selanjutnya, siswa me-
lakukan data collection
(pengumpulan data). Pengumpulan
data atau in-formasi dilakukan siswa
dengan membaca buku paket yang
disediakan sekolah. Dalam proses
pelak-sanaannya, belum semua siswa
membaca dengan baik buku paket
yang mereka miliki sebagaimana
yang diperintahkan oleh guru. Proses
mengemukakan pendapat dalam ke-
lompok juga belum berjalan dengan
baik. Siswa masih belum terbiasa
dengan saling mengungkapkan pen-
dapatnya sehingga diskusi terkesan
berjalan kaku.

Setelah data terkumpul, tahap
selanjutnya yaitu data processing
(pengolahan data). Melalui diskusi
kelompok, siswa melakukan peng-
olahan informasi yang diperoleh pada
tahap sebelumnya dengan teman satu
kelompoknya. Semua informasi yang
diperoleh kemudian digunakan untuk
melakukan penyelidikan atau pe-

nemuan. Pada tahap ini, perwakilan
siswa dari setiap kelompok mem-
presentasikan hasil diskusi kelompok
mereka. Pada tahap ini, beberapa
siswa masih belum berani dan
sungkan saat diminta untuk mem-
presentasikan hasil diskusi di depan
kelas. Hal ini dikarenakan siswa
belum terbiasa dalam menyampaikan
hasil diskusi di depan kelas. Selain
itu, saat salah satu siswa mem-
presentasikan hasil diskusi kelompok,
beberapa kelompok lain kurang mem-
perhatikan informasi yang disampaik-
an.

Tahap berikutnya yaitu veri-
fication (menarik kesimpulan), guru
membimbing siswa menyimpulkan
hasil presentasi dengan meng-
gunakan bahasa mereka sendiri. Guru
memberikan  penguatan  terhadap
konsep yang telah mereka peroleh.
Setelah menemukan suatu konsep dari
penarikan kesimpulan, siswa di-
berikan latihan soal. Latihan soal
yang diharapkan dapat terselesaikan
setiap pertemuan nampaknya tidak
berlangsung baik sehingga pada per-
temuan pertama dan kedua latihan
soal yang diberikan diselesaikan di
rumah atau menjadi pekerjaan rumah
untuk siswa.

Pada pertemuan ketiga hingga
kelima, tahap-tahap pada pem-
belajaran discovery mulai berjalan
dengan optimal. Pada tahap pertama,
siswa langsung duduk bersama
kelompoknya sebagaimana yang telah
ditentukan pada pertemuan se-
belumnya tanpa harus menunggu
arahan dari guru. Masalah atau per-
tanyaan yang disajikan guru melalui
LKPD dibaca dan dipahami dengan
baik sehingga siswa sudah mampu
bekerja sendiri tanpa banyak bertanya
lagi kepada guru.

Tahap selanjutnya, siswa me-
lakukan data collection
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(pengumpulan data). Pada tahap ini,
siswa membaca dengan baik buku
paket  sebagaimana yang  di-
perintahkan ~ oleh  guru.  Proses
mengemukakan pendapat dalam dis-
kusi kelompok juga berjalan dengan
baik. Siswa tampak sudah terbiasa
mengungkapkan pendapatnya se-
hingga diskusi berlangsung dengan
optimal. Hanya saja, guru tetap
memberikan kendali terhadap jalan-
nya diskusi sehingga diskusi tidak
melebar atau bahkan keluar dari
konteks masalah yang sedang di-
pelajari.

Setelah data terkumpul, tahap
berikutnya vyaitu data processing
(pengolahan data). Pada tahap ini,
guru membimbing siswa bekerja
dalam melakukan penyelidikan atau
penemuan. Melalui penyelidikan, ide
atau gagasan yang diperoleh siswa
dapat tertanam dengan baik dalam
struktur kognitifnya. Hal ini karena
siswa terlibat aktif dalam proses
penyelidikan atau penemuan ide
tersebut. Pada tahap ini, perwakilan
siswa dari setiap kelompok mem-
presentasikan hasil diskusi yang telah
mereka lakukan. Siswa sudah mulai
terbiasa untuk mempresentasikan
hasil diskusi di depan kelas. Selain
itu, saat salah satu perwakilan
kelompok mem-presentasikan hasil
diskusi di depan kelas, kelompok lain
memperhatikan informasi yang di-
sampaikan bahkan ada beberapa per-
wakilan siswa dari kelompok lain
yang memberikan tanggapan. Tahap
berikutnya yaitu verification (menarik
kesimpulan).

Setelah menemukan konsep dari
tahap penarikan kesimpulan, siswa
diberi latihan soal. Latihan soal yang
diberikan kepada siswa sudah dapat
diselesaikan dan dilakukan pem-
bahasan bersama terhadap latihan ter-
sebut pada pertemuan itu juga.

Dengan memperhatikan uraian di
atas, terlihat bahwa selama proses
pembelajaran siswa menjadi lebih
aktif. Hal ini membuat, pembelajaran
discovery mampu meningkatkan ke-
mampuan  komunikasi  matematis
siswa.

Berbeda dengan pembelajaran
discovery, pembelajaran konvensional
lebih berpusat pada guru. Pada
pembelajaran  konvensional, guru
hanya memberikan penjelasan terkait
materi yang dipelajari oleh siswa
melalui buku pelajaran matematika
yang dibagikan oleh sekolah. Pada
tahap ini, siswa memperhatikan pen-
jelasan dari guru dan mencatat hal-hal
penting yang disajikan guru pada
buku tulis masing-masing. Namun,
saat sesi tanya jawab tidak ada siswa
yang bertanya mengenai materi yang
belum dipahami. Ketika guru yang
meng-ajukan beberapa pertanyaan,
tak banyak siswa yang memberi tang-
gapan. Setelah itu, guru memberikan
latihan soal dan melakukan pem-
bahasan bersama-sama dengan siswa.
Kemudian, guru bersama siswa
menyimpulkan inti  pembelajaran.
Terakhir, guru memberikan tugas atau

pekerjaan rumah kepada siswa.
Berdasarkan tahapan pada pem-
belajaran  konvensional  tersebut,

siswa sedikit diberikan kesempatan
untuk terlibat aktif dalam pem-
belajaran sehingga kemampuan ko-
munikasi matematisnya tidak ber-
kembang.

Salah satu kendala pada proses
pelaksanaan penelitian ini adalah
kurangnya waktu yang diberikan
untuk menjelaskan langkah-langkah
pembelajaran discovery kepada siswa
yang dilakukan pada pertemuan
pertama. Pada pertemuan pertama dan
kedua, siswa merasa bingung dengan
apa yang harus dikerjakan, hal
tersebut menyebabkan siswa kurang
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semangat dalam menerima pelajaran
dengan pembelajaran discovery. Oleh
karena itu, guru menuntun siswa tiap
tahap dalam pembelajaran discovery.
Hal ini berdampak pada lambatnya
proses diskusi. Pada pertemuan
ketiga, siswa sudah mulai memahami
tahap-tahap dalam  pembelajaran
discovery, namun siswa dengan
kemampuan matematis tinggi me-
milih untuk mengerjakan secara
individu sehingga kerja sama di
dalam kelompok tidak maksimal.
Pada pertemuan keempat dan
kelima proses pembelajaran dis-
covery, siswa masih sering bertanya
kepada guru saat diskusi kelompok
sebab siswa terbiasa belajar dengan
bimbingan guru. Suasana pada
sebagian  kelompok sudah me-
nunjukkan diskusi yang baik, namun
masih banyak siswa yang meng-
andalkan teman sekelompok untuk
mengerjakan LKPD. Namun pada
saat presentasi hasil diskusi, beberapa
siswa dari perwakilan kelompok
sudah memberanikan diri maju untuk
mempresentasikan hasil diskusi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, pembelajaran dis-
covery berpengaruh terhadap ke-
mampuan  komunikasi matematis
siswa. Hal ini ditunjukkan oleh
peningkatan kemampuan komu-
nikasi matematis siswa pada kelas
yang  mengikuti pembelajaran
discovery lebih tinggi daripada
kemampuan komunikasi matematis
siswa pada kelas yang mengikuti
pembelajaran konvensional.
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